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ABSTRAK 

 Penelitian ini berjudul ‘Tingkat Kepuasan Pengguna OPAC dengan Metode 

End User Computing Statisfaction (EUCS) di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna OPAC di Perpustakaan Sekolah Tinggi 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh. Penelitian ini 

menggunakan model End User Computing Satisfaction (EUCS) dengan menilai 

variabel isi (content), keakuratan (Accuracy), bentuk (format), kemudahan 

penggunaan (ease of use) dan ketepatan waktu (timelines). penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dan jumlah populasi 1697, sampel yang 

diambil sebagai responden sebanyak 94 dengan menggunakan tehnik random 

sampling (secara acak). Pengamatan dan pemantauan dilaksanakan secara langsung 

oleh penulis pada objek penelitian dengan menggunakan instrumen penelitian berupa 

angket dengan mengunakan skala likert. Analisis dilakukan dengan menggunakan 

SPSS VERSI 17.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kepuasan 

pengguna terhadap variabel content mendapat nilai sebesar 100%, Accuracy 

mendapat nilai sebesar 91%, format 31%, ease of use 93,6%, timelines 97%, system. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci :  EUCS, OPAC, Kepuasan Pengguna 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Melihat pesatnya perkembangan teknologi saat ini perpustakaan juga harus 

menyiapkan diri untuk mengikuti kemajuan teknologi  tersebut, kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) serta meluasnya perkembangan infrastruktur 

informasi global saat ini telah mengubah pola dan cara beraktivitas pada organisasi, 

institusi, industri, maupun pemerintahan. Fakta semakin meningkatnya 

ketergantungan organisasi kepada TIK untuk mencapai tujuan strategi dan kebutuhan 

organisasi menjadi pendorong utama pentingnya TIK. 

Ketergantungan tersebut menyebabkan tumbuhnya kebutuhan akan layanan 

TIK berkualitas tinggi yang mengikuti kebutuhan organisasi dan pengguna yang 

sesuai dengan perkembangannya. Pada era informasi seperti sekarang ini setiap orang 

membutuhkan informasi yang bermanfaat bagi kehidupan mereka. Apalagi informasi 

yang cepat,tepat dan mudah terutama informasi mengenai topik yang berguna dan 

informasi yang bermanfaat.  

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di lingkungan 

perguruan tinggi, sekolah tinggi, akademi yang pada hakekatnya merupakan bagian 

integral dari suatu perguruan tinggi. Perpustakaan sepenuhnya dikelola oleh 

perguruan tinggi untuk menunjang terlaksananya Tridharma Perguruan Tinggi yaitu 
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bidang pendidikan atau teaching, penelitian atau research, dan pengabdian pada 

masyarakat atau cooperative extention.
1
 

Perpustakaan diharapkan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan sesuai 

dengan apa yang diharapkan pemustakanya, maka mereka akan merasa sangat puas. 

Begitu pula sebaliknya apabila informasi yang mereka cari tidak sesuai dengan yang 

diharapan maka orang tersebut merasa kecewa atau tidak puas. Opac sebagai kataloq 

online yang menjadi kunci untuk menemukan koleksi dalam sebuah perpustakaan 

dapat membantu memudahkan pencarian koleksi bagi pengguna, suatu sistem 

informasi dapat dikatakan berhasil jika sistem informasi tersebut dapat digunakan 

dengan mudah dan dapat memuaskan pengguna. 

 Untuk melihat kepuasaan pengguna OPAC salah satu metode untuk 

mengevaluasi sistem informasi adalah End User Computing Satisfaction (EUCS). 

End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah metode untuk mengukur tingkat 

kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan membandingkan antara harapan 

dan kenyataan dari sebuah sistem informasi. Definisi End User Computing 

Satisfaction dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara keseluruhan dari para 

pengguna sistem informasi yang berdasarkan pengalaman mereka dalam 

menggunakan sistem tersebut. Model evaluasi EUCS ini dikembangkan oleh Doll & 

Torkzadeh pada tahun 1988 dimana keduanya menekankan pada kepuasan 

(satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek teknologi. Penilaian kepuasan tersebut 

                                                             
1
 Abdul Rahman Saleh, Manajemen perpustakaan perguruan tinggi, (Jakarta: Universitas 

terbuka, 1995). Hal.13 
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dilihat dari lima buah perspektif/dimensi yakni, isi (content), keakuratan (accuracy), 

bentuk (format), kemudahan penggunaan (ease of use), dan ketepatan waktu 

(timeliness).
2
 

 Perpustakaan perguruan tinggi di Aceh sudah banyak yang mengaplikasikan 

program di dalam pelayanan perpustakaan salah satunya adalah perpustakaan Bina 

Bangsa Getsempena Banda Aceh mereka mengaplikasikan program OPAC sebagai 

sarana temu kembali informasi agar memudahkan mahasiswa dalam menelusuri 

informasi di perpustakaan secara cepat, tepat, dan efisien. Dimulai dari awal tahun 

2016 UPT Perpustakaan ini menggunakan software untuk mengintegrasikan 

pengelolaan perpustakaan di lingkungan perpustakaan Bina Bangsa Getsempena 

Banda Aceh, akan tetapi sempat terhenti dikarenakan keterbatasan fasilitas computer 

di perpustakaan Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh, pada akhir 2017 perpustakaan 

ini kembali menerapkan OPAC sehingga memungkinkan setiap pengguna untuk 

mengakses OPAC tanpa terbatas waktu dan tempat. 

 Sejak perpustakan memberikan layanan OPAC hingga saat ini perpustakaan 

tersebut belum pernah melakukan evaluasi mengenai kepuasan pengguna saat 

menggunakan OPAC. Dengan mengetahui tingkat kepuasan pengguna perpustakaan 

                                                             
2
Nurmaini Delimunthe, analisis tingkat kepuasan pengguna OPAC dengan metode 

UECS(Studi kasus:perpustakaan, Jurnal Rekayasa dan Manajemen Sistem Informasi, Vol.2, No.1, 

Februari 2016. (Riau: Uin Suska Riau, 2016), [jurnal online], di akses melalui situs: http://ejournal.uin-

suska.ac.id/index.php/RMSI/article/view/1905 pada 19 januari 2018 

http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/RMSI/article/view/1905
http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/RMSI/article/view/1905
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dapat memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi dalam 

memberikan pelayanan perpustakaan.
3
 

 Berdasarkan latar belakang diatas penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian  tentang “Tingkat Kepuasan Pengguna OPAC dengan Metode End 

User Computing Statispaction (EUCS) di Perpustakaan Sekolah Tinggi 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas, maka masalah yang akan 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat kepuasan pengguna 

OPAC dengan Metode End User Computing Statispaction (EUCS) di perpustakaan 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa Getsempena Banda 

Aceh”? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kepuasan 

pengguna OPAC dengan Metode End User Computing Statispaction (EUCS) di 

perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa 

Getsempena Banda Aceh. 

 

 

 

                                                             
3
 Hasil wawancara dengan Bapak Ashabul Kahfi selaku pustawan di perpustakaan Sekolah 

Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh. 22 januari 2018, 09:30 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Dapat memperkaya khazanah keilmuan terutama yang berkaitan dengan 

ilmu perpustakaan dan informasi. Serta menjadi sumber rujukan bagi 

peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Diharapkan dapat bermanfaat dan bisa dijadikan acuan untuk pembuatan 

kebijakan perpustakaan terkait dengan kepuasan pengguna OPAC di 

perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa 

Getsempena Banda Aceh. Serta menjadi evaluasi untuk pengembangan 

kepuasan pengguna kedepannya. 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk mandapatkan kesamaan arti dalam penafsiran, maka penulis mambatasi 

istilah yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut: 

1. Tingkat Kepuasan Pengguna 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia tingkat adalah tinggi rendah 

martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban, dsb).
4
 Kepuasan 

(satisfaction) berasal dari kata puas yang berarti kesenangan.
5
 Pengguna 

                                                             

4
 Departemen  pendidikan  nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

(Jakarta:gramedia pustaka utama,2008),Hal.1469 

5
Departemen  pendidikan  nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

(Jakarta:gramedia pustaka utama,2008),Hal.1110 
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berasal dari kata guna yang berarti orang yang menggunakan OPAC yang 

disediakan oleh perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh.
6
 Jadi dapat diartikan 

bahwa tingkat kepuasan pengguna adalah tinggi rendahnya kesenangan dari 

orang yang menggunakan suatu barang/jasa. 

2. OPAC (Online Public Acces Cataloq) 

Menurut Horgan, OPAC adalah suatu sistem temu balik informasi, 

dengan suatu sisi masukan (input) yang menggabungkan pembuatan file 

yang tercantum dan indeks.
7
 OPAC merupakan alat bantu untuk menelusuri 

informasi di perpustakaan Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh, yang 

menggunakan sistem komputer dengan jaringan LAN dan WAN. OPAC 

dipakai pengguna untuk menelusuri data katalog untuk memastikan apakah 

perpustakaan Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh menyimpan karya 

tertentu untuk mendapatkan informasi tentang lokasinya dan jika sistem 

katalog dihubungkan dengan sistem sirkulasi, maka pengguna dapat 

mengetahui apakah bahan pustaka yang sedang dicari tersedia di 

perpustakaan atau sedang dipinjam oleh pengguna yang lainya. 

 

 

                                                             

6
 Ibid.,hal.466 

7
Fatimah Nur Arifah, evaluasi kepuasan pelayanan pengguna aplikasi OPAC Perpustakaan 

STMIK AMIKOM Yogyakarta [jurnal online]. (Yogyakarta: STMIK AMIKOM, 2014),Hlm.48 diakses 

melalui situs: https://ojs.amikom.ac.id/index.php/citec/article/view/295 pada 19 januari 2018 

https://ojs.amikom.ac.id/index.php/citec/article/view/295
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3. UECS (End User Computing Satisfaction) 

EUCS adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kepuasan dari pengguna suatu system aplikasi dengan membandingkan 

antara harapan dengan kenyataan dari sebuah system informasi, yang dilihat 

dari lima (5) aspek yaitu, (Content) isi, (Accuracy) keakuratan,  (Format ) 

Format, (Ease of Use) kemudahan dalam menggunakan  system, (Timelines) 

waktu, metode ini di rancang oleh Doll danTorkzadeh pada tahun 1998.
8
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
8
Nurmaini Delimunthe, analisis tingkat kepuasan pengguna OPAC dengan metode 

UECS(Studi kasus:perpustakaan, Jurnal Rekayasa dan Manajemen Sistem Informasi, Vol.2, No.1, 

Februari 2016. (Riau: Uin Suska Riau, 2016), [jurnal online], diakses melalui situs: http://ejournal.uin-

suska.ac.id/index.php/RMSI/article/view/1905 pada 19 januari 2018 

 

http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/RMSI/article/view/1905%20pada%2019%20januari%202018
http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/RMSI/article/view/1905%20pada%2019%20januari%202018
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian pustaka 

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap  beberapa literatur, terdapat 

beberapa penelitian sejenis yang berkaitan yang pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Meskipun penelitian itu memiliki kemiripan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan, namun dalam penelitian tersebut juga  memiliki beberapa 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 

Pertama, hasil penelitian karya Nurmaini Dalimunthe dan Cici ismiati, 

jurusan Sistem Informasi Fakultas Sains Dan Teknologi UIN SUSKA Riau 

(Universitas Islam Negeri Syarif Kasim) yang berjudul “Analisis tingkat 

kepuasan pengguna Online Public Acces Cataloq (OPAC) dengan metode EUCS 

penelitian mengunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS). 

Metode ini menekankan pada kepuasan (satisfaction) pengguna, dengan 

menganalisa sistem berdasarkan isi, keakuratan, tampilan, kemudahan pengguna 

dan ketepatan waktu. Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian 

deskriptif dengan mengunakan instrument penelitian berupa angket. Objek dalam 

penelitian ini yaitu pemustaka sebagai pengguna OPAC pada perpustakan UIN 

Suska Riau (Universitas Islam Negeri Syarif Kasim) dengan jumlah 100 

responden yang diambil secara acak. Analisis data dilakukan dengan tehnik 

analisis deskriptif dengan mengunakan rentang kategori dan persentase melalui 
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skala Likert. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kepuasan pemustaka 

terhadap OPAC secara keseluruhan termasuk ke dalam kategori setuju-pemustaka 

merasa puas menggunakan OPAC, dengan nilai persentase sebesar 74,10%.
9
 

Kedua, jurnal yang di tulis oleh Marlindawati dan Poppy Indriani yang 

berjudul “Pengukuran Tingkat Kepuasan Pengguna  E-Learning Dengan 

Penerapan Model  End Using Computing Satisfaction (Eucs), pada tahun 2016” 

tujuan penelitian  ini untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna e-learning 

dengan pendekatan model kepuasan pemakai akhir komputer (End-User 

Computing Satisfaction Model),  yang terdiri dari (lima) 5 faktor yaitu Isi 

(Content), Akurasi (Accuracy), Bentuk (Format), Kemudahan Pengguna (Ease to 

Use), dan Ketepatan Waktu (Timeliness) sebagai variabel independen dan 

kepuasan sebagai variabel dependen. Populasi dan Sample penelitian diambil 

Universitas MDP dan Universitas Bina Darma yang selama ini telah 

memanfaatkan E-learning sebagai mediator informasi antara dosen dan 

mahasiswanya. Data penelitian menggunakan instrumen berupa kuesioner dan 

diolah dengan menggunakan software SPSS versi 20.0, hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa tidak semua faktor yang bergabung dalam instrument EUCS 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna akantetapi hanya faktor content, 

accuracy dan easy to use yang menunjukan penggaruh singnifikan.
10

 

                                                             
9
Ibid,..72 

10
Marlindawati dan Poppy Indriani, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pengguna  E-Learning 

Dengan Penerapan Model  End Using Computing Satisfaction (Eucs),( Jurnal Ilmiah MATRIK Vol.18  
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Ketiga penelitian karya Rr.Rieka F.Hutami dan Dhea Ratna Camilla yang 

berjudul “Analisis kepuasan pada pengguna sistem TSC menggunakan metode 

End User Computing Satisfaction (studi kasus: PT.TLK,Bandung), penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif, tehnik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tehnik pengumpulan data primer dengan menggunakan kuesioner dan 

wawancara. Pada kuesioner digunakan skala Likert untuk mengukur persepsi dan 

harapan responden tentang sistem TSC, jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah 932 orang  dengan sampel 90 orang, penulis memilih responden 

menggunakan teknik sampling convenience. Untuk membantu perhitungan 

validitas yang lebih akurat, dalam penelitian ini digunakan software IBM SPSS 

Statistics 20. Hasil analisis statistik deskriptif  menunjukkan bahwa responden 

merasa bahwa kinerja dari sistem baik, hal ini dikarenakan  kelima variabel yaitu 

accuracy, content, ease of use, format, dan  timeliness berada di kategori puas. 

Total tingkat kepuasan yang dirasakan oleh pengguna sistem aplikasi TCS 

sehubungan dengan performansi sistem aplikasi TCS adalah sebesar 87,33% 

dengan gap/selisih sebesar 12,67%. Variabel Format memiliki gap/selisih terkecil 

yaitu sebesar 9,85%, sedangkan gap/selisih terbesar ada pada variabel Accuracy, 

yaitu sebesar 15,08%.
11

 

                                                                                                                                                                              
No.1, April  2016). Diakses melalui http://jurnal.binadarma.ac.id/index.php/jurnalmatrik/arti 

cle/view/445. Pada 29 November 2018.   
11

Rieka F. Hutam, Dhea Ratna Camilla, Analisis Kepuasan Pada Pengguna Sistem Tcs 

Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction, Jurnal Manajemen Indonesia, Vol. 16 - No. 1 

April 2016, Hal.23 diakses melalui: http://nijm.telkomuniversity.ac.id/wp-conte 

nt/uploads/2017/01/ANALISIS-KEPUASAN-PADA-PENGGUNA-SISTEM-....pdf, diakses pada 

tanggal 10 oktober  2018 jam 12:13 

http://jurnal.binadarma.ac.id/index.php/jurnalmatrik/arti%20cle/view/445
http://jurnal.binadarma.ac.id/index.php/jurnalmatrik/arti%20cle/view/445
http://nijm.telkomuniversity.ac.id/wp-conte%20nt/uploads/2017/01/ANALISIS-KEPUASAN-PADA-PENGGUNA-SISTEM-....pdf
http://nijm.telkomuniversity.ac.id/wp-conte%20nt/uploads/2017/01/ANALISIS-KEPUASAN-PADA-PENGGUNA-SISTEM-....pdf
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Dari ketiga penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terdapat beberapa 

persamaan pada skripsi yaitu menggunakan metode  EUCS (End User Computing 

Satisfaction). Sedangkan Perbedaan pada skripsi ini dengan penelitian pertama 

adalah penelitian pertama menggunakan (lima) 5 indikator dari  metode EUCS, 

sedangkan penelitian ini menggunakan (lima) 5 indikator dari EUCS dan 

menambahkan (dua) 2 indikator (System Speed dan System Reliability), perbedaan 

dengan penelitian kedua yakni dari segi tujuan, penelitian kedua bertujuan untuk 

melihat kepuasan pengguna e-leraning sedangkan penelitian ini bertujuan untuk 

melihat kepuasan pengguna OPAC. Perbedaan dengan penelitian ketiga juga 

terletak pada tujuan penelitiannya, penelitian ketiga bertujuan untuk melihat 

kepuasan pengguna sistem aplikasi TCS sedangkan penelitian ini bertujuan untuk 

melihat kepuasan pengguna OPAC. 

B. Kepuasan Pengguna 

1. Pengertian kepuasan pengguna 

Kepuasan pengguna berasal dari dua kata yaitu kepuasan dan 

pengguna. Pengguna harus dipuaskan. Hal itu sejalan dengan pendapat 

Schnaars yang menjelaskan bahwa pada dasarnya tujuan perusahaan adalah 

menciptakan kepuasan para pelanggan. Kepuasan pengguna akan tercapai 

apabila persepsi pengguna terhadap kualitas jasa perpustakaan sama atau 

bahkan melebihi dari harapanya terhadap kualitas perpustakaan.
12

 Kotler 

                                                             
12

 Fransiska Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka. (yogyakarta: Graha Ilmu, 

2015), hal, 9 
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menyatakan bahwa “Kepuasan pengguna adalah perasaan senang atau kecewa 

seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja 

yang dirasakan dari suatu produk dan harapan-harapannya (expectations)”. 

Setelah menggunakan produk/jasa, konsumen akan merasakan kepuasan atau 

kekecewaan. Kepuasan akan mendorong pengguna untuk menggunakan 

produk/jasa. Sebaliknya, jika kecewa pengguna tidak akan menggunakan jasa 

di kemudian hari. Kepuasan konsumen merupakan evaluasi purnabeli dimana 

alternatif yang dipilih sekurang-kurangnya sama atau melampaui harapan 

konsumen. Kekecewaan timbul apabila kinerja yang actual tidak memenuhi 

harapan konsumen.
13

 

Menurut Zeithaml dan Bitner kepuasan pengguna merupakan 

konsumen yang merasa  puas pada produk/jasa yang digunakannya dan akan 

kembali menggunakan produk/jasa yang ditawarkan.
14

  Dikatakan puas berarti 

produk/jasa yang diberikan cukup baik dan memadai karena  harapan 

pengguna dapat terpenuhi oleh pruduk atau jasa yang digunakan sehingga 

konsumen akan kembali menggunakan produk/jasa tersebut. 

Menurut pendapat Day yang dikutip oleh Tjiptono di dalam skripsi 

Cut putroe yuliana  “Kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan adalah respons 

pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian/diskonfirmasi yang dirasakan 

                                                             
13

Philip Kotler, Kevin Lane Keller, manajemen pemasaran, terj. Bob Sabran, 

(Jakarta:Penerbit Erlangga,2009), Hal. 139 
14

Etta Mamang Sangadji,Sopiah, Perilaku konsumen, (Yogyakarta: Andi Offset, 2013), hal. 

181 
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antara harapan sebelumnya (atau norma kinerja lainnya) dan kinerja aktual 

produk yang dirasakan oleh pemakai”. 

Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

pengguna adalah perasaan senang seseorang atau sekelompok orang terhadap 

suatu barang atau jasa yang telah digunakan karena hasilnya cukup baik dan 

memadai sesuai dengan konsumen/pengguna harapankan sebelumnya.  

Beberapa pengharapan pengguna terhadap sistem informasi di 

antaranya: 

a. Pengguna pasti mengharapkan kenyamanan dalam menggunakan seluruh 

layanan perpustakaan 

b. Pengguna mengharapkan koleksi yang tersedia memenuhi kebutuhannya 

c. Pengguna mengharapkan sikap yang ramah, bersahabat dan responsive dari 

petugas 

d. Pengguna mengharapkan perpustakaan memiliki akses internet yang cepat.
15

 

2. Indikator kepuasan pengguna 

Secara umum bisa dikatakan bahwa pengertian indikator adalah 

variabel kendali yang dapat digunakan untuk mengukur perubahan yang 

terjadi pada sebuah kejadian ataupun kegiatan, indikator juga bisa 

diartikan sebagai setiap ciri karakteristik atau ukuran yang bisa 

menunjukan perubahan yang terjadi pada sebuah bidang tertentu. Indikator 

                                                             
15

 Cut putroe yuliana, kepuasan pengguna terhadap pelayanan teknologi informasi pada 

perpustakaan perguruan tinggi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry,2010), Hal.32 
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dapat digunakan untuk mengevaluasi keadaan atau kemungkinan 

dilakukan pengukuran terhadap perubahan perubahan yang terjadi dari 

waktu ke waktu. Jadi indikator kepuasan pengguna bisa diartikan sebagai 

suatu petunjuk untuk mengukur kepuasan pengguna dari sebuah 

perpustakaan.
16

 

Di bawah ini ada beberapa indikator kepuasan pengguna menurut para 

ahli : 

1. Menurut Irwan indikator-indikator dalam kepuasan pengguna yaitu 

sebagai berikut: 

a. Kesesuaian dengan kebutuhan pengguna 

Dalam upaya mencapai kepuasan pengguna, ada hal yang harus 

diperhatikan mulai dari hal-hal yang rutin karena kepuasan 

pengguna dimulai dari hati, yaitu kesadaran keeratan terhadap 

pengguna. Jika sistem informasi bisa memenuhi kebutuhan 

informasi dari pengguna secara efektif dan efesien maka 

pengguna akan merasa puas dengan sistem informasi tersebut. 

b. Totalitas memberikan layanan 

Dalam memberikan jasanya hendaklah secara totalitas artinya 

selalu diusahakan sampai terpenuhi kebutuhan dari penggunanya. 

                                                             
16

 Zakky,pengertian indikator, di akses melalui https://www.zonareferensi.com/pengertian-

indikator/ pada  19 oktober 2018. 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-indikator/
https://www.zonareferensi.com/pengertian-indikator/
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Totalitas sistem informasi dalam memberikan layanan misalnya 

kelengkapan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna terdapat 

dalam sistem informasi. 

c. Kesenangan dan kenyamanan  

Kesenangan dan kenyamanan berperan penting dalam 

peningkatan kualitas layanan yang diberikan oleh sistem kepada 

pengguna. Misalnya kemudahan dalam menggunakan sistem 

tersebut sehingga  pengguna akan merasa senang dan nyaman 

oleh sebab itu kesenangan dan kenyamanan dijadikan sebagai 

indikator kepuasan pengguna.
17

 

2. Menurut Lupiyoadi, ada tiga indikator yang mempengaruhi 

kepuasan pengguna antara lain: 

a. Kualitas pelayanan; pengguna akan merasa puas bila 

mendapatkan pelayanan yang baik atau yang sesuai dengan 

harapan. 

b. Emosional; pengguna akan merasa bangga dan mendapatkan 

keyakinan bahwa orang lain akan kagum bila pustakawan 

dalam memberikan layanan kepada penggunanya tidak emosi 

seperti wajah cemberut. Kepuasan yang diperoleh bukan 

                                                             
17

Andi Pandita, Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pemustaka Di Upt 

Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, hal. 29 
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karena kualitas dari pelayanan tetapi nilai sosial yang membuat 

pengguna menjadi puas. 

c. Biaya; pengguna yang tidak perlu mengeluarkan biaya 

tambahan atau tidak perlu membuang waktu untuk 

mendapatkan suatu jasa cenderung puas terhadap kualitas atau 

jasa tersebut.
18

 

3. Pendapat Doll untuk mengukur kepuasan pengguna akhir terhadap 

aspek teknologi dapat dilihat dari lima (5) aspek yaitu, (Content) 

isi, (Accuracy) keakuratan,  (Format ) Format, (Ease of Use) 

kemudahan dalam menggunakan  system, (Timelines) waktu.
19

 

Berikut penjelasan dari kelima aspek tersebut adalah :  

a. Content (isi), dimensi ini mengukur kepuasan pengguna 

ditinjau dari sisi isi dari suatu sistem. Isi dari sistem biasanya 

berupa fungsi dan modul yang dapat digunakan oleh pengguna 

sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem. 

Dimensi content  juga mengukur apakah sistem menghasilkan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Semakin 

lengkap modul dan informative sistem maka tingkat kepuasan 

dari pengguna akan semakin tinggi. 

                                                             
18

 Ahmad Ricky Baidhawi, Evaluasi kepuasan pengguna terhadap layanan perpustakaan 

keliling melalui kajian indeks kepuasan masyarakat (IKM) di dinas perpustakaan dan kearsipan 

kabupaten aceh selatan:skripsi (Banda Aceh,UIN Ar-raniry:2017), hal.13 
19

 Rieka F. Hutam, Dhea Ratna Camilla, Analisis Kepuasan Pada Pengguna Sistem Tcs 

Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction, hal.16  
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b. Accuracy (keakuratan), mengukur kepuasan pengguna dari sisi 

keakuratan data ketika sistem menerima input kemudian 

mengolahnya menjadi informasi. Keakuratan sistem diukur 

dengan melihat seberapa sering sistem menghasilkan output 

yang salah ketika mengolah input dari pengguna, selain itu 

dapat dilihat pula seberapa sering terjadi error  atau kesalahan 

dalam proses pengolahan data. 

c. Format Dimensi ini mengukur kepuasan pengguna dari sisi 

tampilan dan estetika dari  antarmuka sistem, format dari 

laporan atau informasi yang dihasilkan oleh sistem apakah 

antarmuka dari sistem it menarik dan apakah tampilan dari 

sistem memudahkan pengguna ketika menggunakan sistem 

sehingga secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap 

tingkat efektifitas dari pengguna. 

d. Dimensi Ease of Use mengukur kepuasan pengguna dari sisi 

kemudahan pengguna atau user friendly dalam menggunakan 

sistem seperti proses memasukkan data, mengolah data dan 

mencari informasi yang dibutuhkan. 

e. Dimensi Timeliness mengukur kepuasan pengguna dari sisi 

ketepatan waktu sistem dalam menyajikan atau menyediakan 

data dan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Sistem 

yang tepat waktu dapat dikategorikan sebagai sistem realtime, 
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berarti setiap permintaan yang dilakukan oleh pengguna akan 

langsung diproses dan akan ditampilan secara cepat tanpa 

harus menunggu lama.
20

 

Dari ketiga teori di atas penulis hanya focus pada satu teori 

saja untuk penelitian ini yaitu teori menurut pendapat Doll. 

C. OPAC (Online Public Acces Cataloq) 

1. Pengertian OPAC (Online Public Acces Cataloq) 

OPAC merupakan singkatan dari online public access cataloq. 

Adapun penjelasanya adalah pangkalan data yang berisikan cantuman 

bibliografi yang dirancang untuk dapat diakses melalui terminal komputer 

sehingga pengguna dapat langsung dan secara efektif mencari dan 

menemukan kembali informasi yang dibutuhkan tanpa bantuan staff. 

Menurut Wahyu Supriyanto bahwa OPAC (online public access cataloq) 

adalah sebuah fitur yang digunakan untuk memfasilitasi pengunjung untuk 

mencari kataloq koleksi perpustakaan yang dapat diakses oleh umum.
21

 

 Menurut ALA Glosary of Library and Information Science 

menjelaskan bahwa OPAC adalah cantuman bibliografi dalam bentuk 

yang dapat dibaca oleh mesin dan disimpan dalam sistem komputer, 

pemakai dapat mengakses informasi secara terus menerus dengan 

                                                             
20

Nurmaini Delimunthe, analisis tingkat kepuasan pengguna OPAC dengan metode 

UECS(Studi kasus:perpustakaan, Jurnal Rekayasa dan Manajemen Sistem Informasi, hal.72 
21

 Hendra Gunawan, Perancangan aplikasi OPAC (online public access cataloq) untuk kataloq 

tugas akhir pada perpustakaan indonesia mandiri, jurnal informasi Vol.VI No. 1/februari/2014 diakses 

melalui http://informasi.stmik-im.ac.id/wp-content/uploads/2016/05/03-Hendrairvan.pdf diakses pada 

10 desember 2018 

http://informasi.stmik-im.ac.id/wp-content/uploads/2016/05/03-Hendrairvan.pdf
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pendekatan penggarang, judul, subjek, ISBN, atau gabungan dari 

komponen-komponen yang disebutkan. Sedangkan di dalam Dictionary of 

library and information management menyebutkan bahwa OPAC adalah 

sistem kataloq perpustakaan berbasis elektronik yang bisa digunakan 

melalui terminal komputer untuk mencari informasi atau koleksi.
22

  

Berdasarkan ketiga pengertian di atas penulis menyimpulkan 

bahwa OPAC adalah suatu sistem temu balik informasi berbasis computer 

yang digunakan oleh pengguna untuk menelusuri koleksi suatu 

perpustakaan atau unit informasi lainya dengan pendekatan judul, subjek, 

ISBN. 

2. Tujuan OPAC (Online Public Acces Cataloq) 

Menurut Eka Kusmayadi dan Etty Andriaty menyatakan bahwa 

ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan OPAC adalah: 

a. Pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan data 

yang dimiliki perpustakaan. 

b. Mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan yang harus 

dikeluarkan oleh penguna dalam mencari informasi. 

c. Mengurangi beban pekerjaan dalam pengolahan pangkalan data 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja. 

                                                             
22

Setiawan, Evaluasi opac berdasarkan kriteria ifla, Studi pada Opac Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang, (Malang, Universitas Negeri Malang, 2013), hal 4 [online] diakses melalui 

http://library.um.ac.id/index.php/Artikel-Pustakawan/evaluasi-opac-berdasarkan-kriteria-ifla.html pada  

07 Desember 2018 

http://library.um.ac.id/index.php/Artikel-Pustakawan/evaluasi-opac-berdasarkan-kriteria-ifla.html
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d. Mempercepat pencarian informasi 

e. Dapat melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan 

luas.
23

 

3. Manfaat OPAC  (Online Public Acces Cataloq) 

OPAC difungsikan untuk membantu pengguna di dalam sistem temu 

kembali informasi disuatu perpustakaan. Selain sebagai temu kembali informasi 

OPAC juga berfungsi sebagai sarana untuk mengetahui stastus suatu bahan 

pustaka dan lokasi bahan pustaka tersebut. Menurut Yusuf fungsi kataloq secara 

umum sebagai berikut: 

1. Menunjukan tempat suatu buku atau bahan lain dengan mengunakan 

lambang lambang angka klasifikasi dalam bentuk nomor panggil. 

2. Mendaftarkan semua buku dan bahan lain dengan susunan alfabetis, nama 

penggarang, judul buku atau subjek buku yang bersangkutan ke suatu 

tempat khusus di perpustakaan untuk memudahkan pencarian entri entri 

atau informasi yang dibutuhkan. 

3. Memberikan kemudahan untuk mencari suatu buku atau bahan lain di 

perpustakaan dengan hanya mengetahui salah satu daftar kelengkapan 

buku yang bersangkutan.
24

 

                                                             
23

 Eka Kusmayadi dan Etty Andriaty,”Kajian Online Publik Access Cataloque (OPAC) dalam 

pelayanan perpustakaan dan penyebaran teknplogipertanian”, jurnal perpustakaan pertanian, 

(Bogor:pusat perpustakaan dan penyebaran teknologi pertanian,Vol 15, No.2, 2006), hal.53 (online) 

diakses melalui situs http://pustaka.litbang.pertanian.go.id/publikasi/pp152065.pdf pada 23 oktober 

2018 pada 08:00 

http://pustaka.litbang.pertanian.go.id/publikasi/pp152065.pdf
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D. EUCS (End User Computing Satisfaction)  

Menurut doll dan torzadeh yang di kutip oleh Arthur dalam jurnal Dhea Ratna 

Camilla defenisi End User Computing Statisfaction adalah mengevaluasi secara 

keseluruhan kepuasan para pengguna sistem informasi.
25

 EUCS (End User 

Computing Satisfaction) adalah metode untuk mengukur tingkat kepuasan dari 

pengguna suatu sistem aplikasi dengan membandingkan antara harapan dan 

kenyataan dari sebuah sistem informasi.  

Wynne W. Chin menerangkan End-User Computing Satisfaction merupakan 

evaluasi secara keseluruhan atas sistem informasi yang digunakan oleh pengguna. 

Pengalaman penggunaan sistem informasi tersebut diukur untuk mengetahui apakah 

sistem informasi yang digunakan efektif dan sesuai dengan yang diinginkan. 

Kepuasan pemakai pemakai biasanya di hargai untuk dijadikan ukuran menjadikan 

sistem informasi semakin sukses dan berkembang. Sudah ada beberapa penelitian 

yang sudah di pertimbangkan dan di tetapkan sebagai standarisasi  instrumen untuk 

mengetahui kepuasan pemakai sejak tahun 1980-an.
26

 

Model evaluasi EUCS ini dikembangkan oleh doll & Torkzadeh pada tahun 

1998. Model ini menekankan kepuasan pengguna akhir terhadap teknologi dengan 

                                                                                                                                                                              
24

 Lely Emiliyana, Pemanfaatan online public access cataloq (OPAC )sebagai saran system 

temu balik pada perpustakaan, Hal.5 
25

Rieka F. Hutam, Dhea Ratna Camilla, Analisis Kepuasan Pada Pengguna Sistem Tcs 

Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction, Hal. 17 

 
26

 Wynne W.Chin On The Formation of End-User Computing Satisfaction: A Proposed 

Model And Measurement Instrument. Faculty of Management University of Calgary, diakses melalui: 

https://pdfs.semanticscholar.org/abc0/06240d68ed60f7457cdafd1bcb5f6d547fe1.pdf.  Pada tangal 20 

agustus  jam 1:49 

https://pdfs.semanticscholar.org/abc0/06240d68ed60f7457cdafd1bcb5f6d547fe1.pdf
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menilai konten, keakuratan,format,ketepatan waktu dan kemudahan penggunaan 

sistem.
27

 

     

 

Gambar 1.1. End User Computing Satisfaction Instrumen 

Berikut ini adalah penjelasan tiap dimensi yang diukur dengan metode  End 

User Computing Satisfaction menurut  Doll dan Torkzadeh. 

1) Content (isi). Dimensi ini menjelaskan ukuran kepuasan pengguna 

akhir dengan meilhat isi dari suatu sistem informasi, dimana isi 

meliputi modul atau fungsi-fungsi tertentu yang memiliki tujuan yang 

spesifik. Isi dalam sebuah sistem informasi haruslah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna serta memiliki informasi terbaru. Hal ini 

dikarenakan semakin lengkap sebuah informasi maka dapat 

meningkatkan kepuasan pengguna. 

                                                             
27

 Rosalina, “ pengujian kepuasan sistem informasi menggunakan End-User Computing 

Satisfaction”, skripsi, (Jakarta: Program Studi Sains dan Teknologi, 2017, hal 21. Diakses melalui: 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/36799/1/ROSALINA-FST.pdf diakses 2 

maret 2018 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/36799/1/ROSALINA-FST.pdf
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2) Accuracy (keakuratan). Keakuratan yang dimaksud di sini adalah 

ketepatan sistem dalam mengolah input serta menghasilkan sebuah 

informasi. Untuk mengecek apakah sebuah sistem memiliki tingkat 

keakurasian yang baik, dapat dilihat jumlah error yang dihasilkan 

ketika mengolah data. 

3) Format (Format) Dimensi ini mengukur kepuasan pengguna akhir 

dalam menilai tampilan dan estetika dari antarmuka sistem. Tampilan 

yang menarik serta kemudahan dalam memahami dan menggunakan 

antar muka dapat meningkatkan kepuasan pengguna akhir dan dapat 

berpengaruh terhadap tingkat efektifitas pengguna.  

4) Ease of Use (kemudahan dalam menggunakan sistem). Kemudahan 

dalam menggunakan sistem merupakan hal yang penting. Hal ini 

dikarenakan kemudahan dalam menggunakan sistem meliputi 

keseluruhan proses dari awal sampai akhir yang terdiri dari proses 

memasukkan data, mengolah dan mencari informasi serta 

menampilkan data akhir yang akan digunakan oleh pengguna akhir. 

5) Timeliness (ketepatan waktu). Ketepatan waktu dalam menyajikan atau 

menyediakan informasi menjadi salah satu indikator kepuasan 

pengguna. Semakin cepat sebuah sistem mengolah input dan 
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menghasilkan output dapat dijadikan tolak ukur penilaian apakah 

sistem tersebut tepat waktu atau real time.
28
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 Rieka F. Hutam, Dhea Ratna Camilla, Analisis Kepuasan Pada Pengguna Sistem Tcs 

Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction, Hal.18 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang 

berdasarkan data-data sehingga peneliti yang menyajikan data, menganalisis, dan 

menginterpretasikan. Penelitian ini menggunakan model dari End User Computing 

Satisfaction, model ini menyatakan bahwa kepuasan pengguna dari OPAC (Online 

Public Access Cataloq) dapat di tentukan  melalui beberapa variabel, yaitu Content, 

Accuracy, Format, Ease to Use,Timeliness. Sebagaimana di jelaskan sebelumnya, 

secara signifikan bahwa variabel-variabel End User Computing Satisfaction (EUCS) 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna Online Public Access Cataloq (OPAC) di 

perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa 

Getsempena Banda Aceh. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh yang bertempat di Jl.Tanggul 

Krueng Aceh No.34,Rukoh, Darussalam, Kota Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan 

pada 11 April 2019 s/d 30 April 2019. Alasan peneliti melakukan penelitian di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa 

Getsempena Banda Aceh ialah karena perpustakaan tersebut belum pernah 
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melakukan evaluasi kepuasaan pada pengguna OPAC (Online Public Access Cataloq) 

di perpustakaan tersebut. 

C. Populasi dan Sample 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Menurut Hadjar populasi 

adalah kelompok besar individu yang mempunyai karakteristik umum yang 

sama.
29

 Menurut Soenarto yang mengatakan populasi adalah kelompok 

manusia,rumah,bintang dan sebagainya yang mempunyai ciri atau karakteristik 

tententu.
30

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.Populasidalam penelitian ini adalah semua pengguna dari 

perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa 

Getsempena Banda Aceh sebanyak 1.697 pengguna. 

b. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan 

tertentu yang  ingin diteliti. Sampel dapat juga didefenisikan sebagaian 

anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu 

                                                             
29

Purwanto, Penelitian Kuantitatif ,(Yogyakarta:Pustaka Belajar,2008), hal.241 
30

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung,Afabeta,2014), 

hal.80 
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sehingga dapat mewalikili populasi.Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampling random  atau sampling 

probabilitas yaitu cara pengambilan sampel dengan semua objek atau elemen 

populasi yang memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 

sampel.
31

 Dalam menentukan ukuran sampel, peneliti menggunakan rumus 

Slovin.
32

 

  
 

       
 

Keterangan: 

 n  = ukuran sampel 

 N  = ukuran populasi 

 e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 10% atau (0,1) 

Berdasarkan rumus diatas, maka didapat hasil sampel sebagai berikut. 

  
 

       
 

  
    

                
 

  
    

              
 

                                                             
 

32
 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi Kedua, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), hal.78 
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Sehingga jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah 94 orang.  

D. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana 

ketepatan atau kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Suatu tes atau instrumen pengukur  dapat dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi jika alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan 

hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran  

pengukuran tersebut.
33

 Sehingga suatu kuisioner dikatakan valid apabila 

pertanyaan kuisioner mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh 

kuisioner tersebut  dengan merujuk ke indikator. Uji validitas ini dilakukan 

dengan cara menyebarkan angket kepada 20 responden, diluar responden 

yang menjadi subjek penelitian. Untuk mengukur validitas  korelasi antara 

pernyataan dengan skor total indikator penulis mengunakan rumus Korelasi 

“r”Product Moment. 

Rumus korelasi product moment yaitu: 

                                                             
33

 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2011),hal.5 
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Keterangan : 

r xy  =  koefisien korelasi product moment  

  X =  jumlah skor dalam sebaran X  

 X
2
 =  jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X  

  Y =  jumlah skor dalam sebaran Y  

 Y
2
 =  jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y  

  XY =  jumlah hasil kali skor X dan Y yang berpasangan 

N  =  jumlah sampel 

2. Reliabilitas Data 

  Reliabilitas adalah instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk 

mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
34

 Reliabilitas juga 

diartikan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat diprcaya. Hasil pengukuran dapat 

dipercaya  apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran  terhadap kelompok 

subjek yang sama diperoleh hasil relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri 

subyek memang belum berubah.  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

Cronbach’s Alpha yaitu: 

α = [
 

   
] [

     

    ] 

                                                             
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 121  
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Keterangan : 

α  : Koefisien alpha cronbach’s 

K : Butir pertanyaan yang valid 

      : Jumlah varians butiran pertanyaan yang valid 

α
2
 t : Varians total 

 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
35

 

Angket/kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

orang lain dengan maksud agar orang yang diberi angket tersebut bersedia 

memberikan respon sesuai dengan permintaaan peneliti.
36

 Menurut Cholid 

Narbuko metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 

pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.
37

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner 

kepada beberapa sampel yang telah ditetapkan oleh peneliti di perpustakaan 

                                                             
35

 Sugiono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif,kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2013), hal.308 
36

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Bisnis,(Bandung: Alfabeta, 2010), hal.102 
37

Cholid Narbuko,Metodelogi Penelitian,(Jakarta:Bumi Aksara, 2013),hal.76 
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tempat yang diteliti. Angket penelitian ini dibuat dengan empat alternative 

jawaban dengan skala likert mulai dari sangat positif sampai sangat negatif, yaitu 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
38

 

SS = sangat Setuju Diberikan skor 4 

S = Setuju Diberikan skor 3 

TS = Tidak Setuju Diberikan skor 2 

STS = Sangat Tidak Setuju Diberikan skor 1 

 

Untuk mengetahui kepuasan pengguna OPAC (Online Public Accsess 

Cataloq) dengan menggunakan metode EUCS (End User Computing Satisfaction) di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa 

Getsempena Banda Aceh, disusun daftar pernyataan (angket) yang dibagikan kepada 

pengguna perpustakaan yang mengunakan OPAC. 

Langkah-langkah pembagian angket dalam penelitian ini: 

a. Angket  dibagikan langsung kepada responden  pada saat responden berada di 

lokasi penelitian. 

b. Sebelum membagikan angket kepada responden, peneliti terlebih dahulu 

menayakan apakah sebelumnya sudah pernah menerima dan mengisi angket 

atau belum, jika belum maka peneliti memberikan angket kepada responden 

yang bersangkutan. 

                                                             
38

Sugiono. Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 

93 
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c. Peneliti menjelaskan bagaimana prosedur dalam mengisi angket sebelum 

responden mengisi/menjawab pernyataan dalam angket. 

d. Pembagian angket dilakukan hingga besar sampel terpenuhi. 

e. Peneliti mengumpulkan angket yang telah diisi oleh responden. 

F. Tehnik Pengolahan 

 Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data 

dilaksanakan pada penelitian kuantitatif, pengolahan data secara umum 

dilaksanakan dengan melalui tahap memeriksa (Editing), proses pemberian 

identitas (Coding) dan proses pembeberan (Tabulating). 

1. Editing (memeriksa) 

Editing adalah kegiatan yang dilakukan setelah peneliti menghimpun data 

dilapangan. Kegiatan ini menjadi penting karena kenyataannya bahwa data 

yang terhimpun kadang kala belum memenuhi harapan peneliti, ada di 

antaranya kurang atau terlewatkan, tumpang tindih, berlebihan bahkan 

terlupakan. Oleh sebab itu keadaan tersebut harus diperbaiki melalui editing 

ini. Adapun pengolahan data angket yang penulis lalukan pada tahap editing 

adalah melakukan pemeriksaan angket yang telah di isi oleh responden. 

Aspek-aspek yang diperiksa antara lain kelengkapan responden dalam 

mengisi setiap pertanyaan yang diajukan dalam angket. Jika pengisian 

angket belum lengkap, penulis dapat meminta responden untuk mengisinya 

kembali.  
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2. Coding (Pengkodean) 

Setelah tahap editing selesai dilakukan, kegiatan berikutnya adalah 

mengklasifikasikan data-data tersebut melalui tahap coding. Maksudnya 

bahwa data yang telah di edit tersebut diberi identitas sehingga memiliki arti 

tertentu pada saat dianalis. Adapun pengolahan data angket yang penulis 

lalukan pada tahap coding adalah memberikan kode dalam bentuk skor 

untuk setiap jawaban angket dengan mengunakan pedoman skala likert. 

3. Tabulating (Tabulasi) 

Tabulasi adalah bagian terakhir dari pengolahan data.Maksud tabulasi 

adalah memasukan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka 

serta menghitungnya.
39

 Adapun pengolahan data angket yang penulis 

lalukan pada tahap Tabulating adalah menyajikan jawaban responden yang 

dikelompokan dalam masing-masing kategori dan disajikan dalam bentuk 

tabel.  

G. Analisis Data 

 Adapun tehnik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data statistic deskriptif yaitu data yang dikumpulkan 

dari penyebaran angket dianalisis dengan mengunakan metode statistic 

deskriptif. Data yang diperoleh ditabulasikan dengan menyusun data ke dalam 

tabel kemudian di  hitung persentasenya. Adapun untuk memperoleh data angket 

yang telah ditabulasikan dan diolah dengan rumus presentase sebagai berikut : 

                                                             
39

 Burhan Bungin, metodelogi penelitian kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2010),hal.168 
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 100% 

Keterangan : 

P  = frekuensi yang sedang dicari presentase 

N = jumlah frekuensi atau jumlah responden 

f  =  angka presentase 

 Kemudian data diolah dan ditafsirkan dengan mengunakan kritera 

kepuasan  dibawah ini
40

 

NO Interval Kepuasan 

1. 81% - 100% Sangat puas 

2. 71% - 80.99% Puas 

3. 41% - 60,99% Cukup puas 

4. 21% - 40,99% Kurang puas 

5. 0% - 20,99% Tidak puas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
40

 Dewi Fitriani,pengukuran kepuasan kontraktorterhadap kinerja klien pada proyek 

kontruksiswasta,jurnal karya tehnik sipil, vol.3, No 1 tahun 2014, (semarang, fakultas teknik, 

universitas diponegoro), hal 287 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 UPT Perpustakaan STKIP BBG didirikan seiring dengan berdirinya sekolah 

tinggi STKIP BBG, yaitu pada tanggal 5 September 2013. Pada awal pendiriannya 

perpustakaan STKIP BBG menempati salah satu ruangan gedung kampus lama di 

Jalan Tentara Pelajar Lorong Dahlia, Merduati Banda Aceh dengan luas ruangan + 50 

m2. Dan pada tahun 2010 STKIP BBG melakukan penambahan sarana prasarana 

berupa ruang belajar/kelas, laboratorium dan juga perpustakaan yang berlokasi di 

Jalan Tanggung Krueng Aceh No. 34 Rukoh, Darussalam Banda Aceh, maka unit 

perpustakaan STKIP BBG juga berpindah dari lokasi kampus lama ke lokasi kampus 

baru ini. Perpustakaan menerapkan OPAC dimulai dari awal tahun 2016, akan tetapi 

sempat terhenti selama 6 bulan dikarenakan terbatasnya fasilitas. Di akhir tahun 2017 

OPAC di operasikan kembali di perpustakaan STKIP BBG. Saat ini perpustakaan 

STKIP BBG berada di lantai dua gedung B dengan luas ruangan + 200 m2.
41

 

B. Hasil penelitiaan dan Pembahasan 

1. Hasil uji validitas 

Tehnik mengukur validitas kuisioner adalah dengan menghitung 

korelasi antara data pada masing masing pernyataan dengan skor total 

mengunakan korelasi pdoduck moment. Butir pernyataan dalam kuisioner 

                                                             
41

 Pedoman Umum Penggunaan layanan UPT perpustakaanSTKIP Bina Bangsa Getsempena, 

(Banda Aceh: UPT Perpustakaan Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh, 2017), hlm .20 
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dianggap valid apabila r hitung lebih besar dari r table (df =n-k; a= 5 %). Berikut 

hasil perhitungan r hitung dengan program SPSS versi 17,0. Hasil dari pengujian 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tebel.4.2 Uji validitas 

 

NO Pernyataan Korelasi 

pearson/r hitung 

r tabel (df=n-k;a 

= 5 %) 

Interprestasi 

1 P1 0,900 0,444 Valid 

2 P2 0,916 0,444 Valid 

3 P3 0,882 0,444 Valid 

4 P4 0,952 0,444 Valid 

5 P5 0,941 0,444 Valid 

6 P6 0,878 0,444 Valid 

7 P7 0,834 0,444 Valid 

8 P8 0,856 0,444 Valid 

9 P9 0,864 0,444 Valid 

10 P10 0,856 0,444 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 

dari masing masing pernyataan memiliki rhitung lebih besar daripada r tabel 

(0,444), maka dapat dikatakan bahwa semua butir pernyataan tersebut valid. 

Semua item pernyataan dapat digunakan untuk penelitian.  

2. Hasil uji reliabilitas 

Pengujian reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya. Kuesioner dinyatakan 

reliable jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel. Pengujian ini dilakukan secara 

statistic mengunakan uji cronbach alpha dengan bantuan program SPSS Versi 

17.0 



37 
 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

NO Pernyataan Nilai Alpha r tabel  keterangan 

1 P1 0,768 0,444 Reliable 

2 P2 0,769 0,444 Reliable 

3 P3 0,769 0,444 Reliable 

4 P4 0,767 0,444 Reliable 

5 P5 0,766 0,444 Reliable 

6 P6 0,765 0,444 Reliable 

7 P7 0,767 0,444 Reliable 

8 P8 0,772 0,444 Reliable 

9 P9 0,766 0,444 Reliable 

10 P10 0,772 0,444 Reliable 

 

Berdasarkan pengujian reliabilitas dengan Cronbach Alpha terhadap 16 

item pernyataan yang telah dijawab oleh responden, dinyatakan Reliable 

karena nilai semua item pernyataan memiliki nilai Alpha lebih besar dari rtabel. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran reliabilitas terhadap 

keseluruhan pernyataan dinyatakan reliable. 

3. Hasil Analisis Data 

a. Content (isi) 

Tabel 4.3 Saya merasa puas dengan layanan OPAC karena informasinya up to date 

No. jawaban Frekuensi Persentase 

 

1 SS 44 46% 

2 S 50 53% 

3 TS 0 0% 

4 STS 0 0% 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat hasil perhitungan dari 94 responden 

menunjukan bahwa 100% responden merasa puas dengan layanan OPAC karena 

informasi yang up to date. 
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Tabel 4.4 Menurut saya menu yang tersedia pada OPAC mudah untuk  pahami, 

sehingga memudahkan saya dalam pemakaiannya 

No. jawaban frekuensi persentase 

1 SS 34 36% 

2 S 60 64% 

3 TS 0 0% 

4 STS 0 0% 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat hasil perhitungan dari 94 responden 

menunjukan bahwa 100% responden merasa menu pada OPAC mudah dipaham. 

b. Accuracy (keakuratan) 

Tabel 4.5 Menurut saya OPAC sudah menyajikan informasi yang benar dan akurat 

No. jawaban frekuensi persentase 

1 SS 43 43% 

2 S 56 56% 

3 TS 1 1% 

4 STS 0 0% 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat hasil perhitungan dari 94 responden 

menunjukan bahwa 99%  menyatakan bahwa informasi yang disajikan OPAC sudah 

benar dan akurat. 

Tabel 4.5 Menurut saya informasi yang disajikan OPAC sesuai dengan kata kunci 

yang saya masukan. 

No. jawaban frekuensi persentase 

1 SS 45 48% 

2 S 47 50% 

3 TS 1 1% 

4 STS 1 1% 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat hasil perhitungan dari 94 responden 

menunjukan bahwa sebagian besar responden merasa informasi yang disajikan OPAC 

sesuai dengan kata kunci yang dimasukan yaitu 98% menjawab setuju, dan hanya 2% 

yang menjawab tidak setuju. 
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c. Format (bentuk) 

Tabel 4.6 Menurut saya, tampilan pada OPAC sudah tepat 

No. jawaban frekuensi persentase 

1 SS 14 14% 

2 S 16 17% 

3 TS 56 60% 

4 STS 8 9% 

  

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat hasil perhitungan dari 94 responden 

menunjukan hanya 31% responden yang menjawab setuju, sebagian besar atau 69% 

responden merasa tampilan opac belum tepat. 

Tabel 4.7 Menurut saya, desain tampilan pada OPAC sangat menarik dan mudah di 

mengerti 

No. jawaban frekuensi persentase 

1 SS 20 21,3% 

2 S 68 72,3% 

3 TS 5 5,4% 

4 STS 1 1% 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat hasil perhitungan dari 94 responden 

menunjukan bahwa sebahagian besar atau 93,6% renponden menyatakan bahwa 

tampilan OPAC sangat menarik, sangat sedikit sekali responden yang merasa 

tampilan OPAC tidak menarik atau merasa tidak setujuas yaitu sebanyak 6,4%. 

d. Ease of usea (kemudahan) 

Tabel 4.8 Menurut saya, OPAC mudah digunakan untuk mencari keberadaan  buku yang 

saya inginkan 

No. jawaban frekuensi persentase 

1 SS 36 38,3% 

2 S 52 55,3% 

3 TS 6 6,4% 

4 STS 0 0% 
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Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat hasil perhitungan dari 94 responden 

menunjukan sebahagian besar responden merasa OPAC mudah digunakan, dan 

sebahagian kecil saja yang menjawab tidak setuju artinya 6,4% mahasiswa merasa  

opac tidak mudah untuk digunaka. 

Tabel 4.9 Informasi yang disajikan OPAC mudah untuk saya pahami 

No. jawaban frekuensi persentase 

1 SS 42 45% 

2 S 50 53% 

3 TS 1 1% 

4 STS 1 1% 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat hasil perhitungan dari 94 responden 

menunjukan hanya 2%responden yang menjawab tidak setuju  bahwa item yang 

menyatakan Informasi yang disajikan OPAC mudah untuk pahami, artinya sebagian besar 

atau 98% responden setuju bahwa OPAC mudah dipaham. 

e. Timeliness (ketepatan waktu) 

Tabel 4.10 Dengan adanya OPAC saya lebih cepat mendapatkan buku yang saya cari 

No. jawaban frekuensi persentase 

1 SS 33 35% 

2 S 58 62% 

3 TS 3 3% 

4 STS 0 0% 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat hasil perhitungan dari 94 responden 

menunjukan hanya 3% saja responden yang menjawab tidak setuju, 97% responden 

menjawab setuju, artinya sebagian besar mahasiswa merasa dengan adanya OPAC 

mereka lebih cepat mendapatkan informasi. 

Tabel 4.11 OPAC sangat cepat menyajikan informasi yang saya butuhkan 
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No. jawaban frekuensi persentase 

1 SS 33 35% 

2 S 58 62% 

3 TS 2 2% 

4 STS 1 1% 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat hasil perhitungan dari 94 responden 

menunjukan bahwa 97% responden setuju bahwa OPAC sangat cepat menyajikan 

informasi yang dibutuhkan, hanya 3% saja yang menjawab tidak setuju. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Tingkat Kepuasan Pengguna 

OPAC dengan Metode End User Computing Statispaction (EUCS) di 

Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa 

Getsempena Banda Aceh, penulis menarik kesimpulan bahwa pengguna 

perpustakaan merasa puas dengan aplikasi OPAC yang mereka gunakan 

dengan persentase terbesar 72,3% yang termasuk kedalam kategori puas dan 

pertentase terkecil 1% yang termasuk kedalam kategori tidak puas. Adapun 

variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Isi (content), menurut saya menu yang tersedia pada OPAC mudah untuk 

dipahami, sehingga memudahkan saya dalam memakainya dengan  

persentase terbesar 100% yang termasuk kedalam kategori sangat puas. 

2. Keakuratan (accuracy), menurut saya sudah menyajikan informasi yang 

benar dan akurat, dengan persentase terbesar 91% yang termasuk 

kedalam kategori sangat puas. 

3. Bentuk (format), menurut saya, tampilan pada OPAC sudah tepat, dengan 

persentase terbesar 31% yang termasuk kedalam kategori cukup puas. 

4. Kemudahan (ease of use), menurut saya, OPAC mudah digunakan untuk 

mencari keberadaan buku yang saya inginkan, dengan persentase terbesar 

93,6% yang termasuk kedalam kategori sangat puas. 
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5. Ketepatan waktu (timeliness), dengan adanya OPAC saya lebih cepat 

mendapatkan buku yang saya cari, dengan persentase terbesar 97% yang 

termasuk kedalam kategori sangat puas. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dari penelitian ini, maka penulis 

menyampaikan saran kepada pihak perpustakaan perlu mempromosikan link/website 

dari OPAC  untuk dapat di akses oleh pengguna di luar perpustakaan. 
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TINGKAT KEPUASAN PENGGUNA OPAC DENGAN METODE END 

USER COMPUTING STATISPACTION (EUCS) DI PERPUSTAKAAN 

SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN BINA BANGSA 

GETSEMPENA BANDA ACEH 

 

Saya Nani Suriani Munthe mahasiswi jurusan SI Ilmu Perpustakaan pada 

fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-raniry sedang melakukan penelitian tentang 

“Tingkat Kepuasan Pengguna OPAC Dengan Metode End User Computing 

Statispaction (Eucs) Di Perpustakaan Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh”. Peneliti ingin mengajukan beberapa 

pernyataan kepada responden melalui angket ini. Atas kesediaan, kejujuran dan 

kerjasama saya ucapkan terimakasih. Identitas anda sebagai responden terjamin 

kerahasiaannya. 

 

I. Identitas Responden 

a. Nama Responden : ……………………………………… 

b. Jurusan : ……………………………………… 

c. Angkatan : ……………………………………… 

 

II. Instrumen Kepuasan Pemustaka 

Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling seuai dengan yang anda 

rasakan saat ini, dengan cara memberikan tanda centang (√) pada salah satu kolom 

yang tersedia. Jumlah pernyataan sebanyak 16 pertanyaan pada setiap butir terdapat 4 

(empat) pilihan jawaban. 

Keterangan Pilihan Jawababan: 

Sangat setuju  : SS 

Setuju   : S 

Tidak setuju  : TS 



Sangat tidak setuju : STS 

 

 
NO Pernyataan Pilihanjawaban 

   SS S TS STS 

 

Content (isi) 

1 Saya merasa puas dengan layanan OPAC karena informasinya up 

to date 
    

2 Menurut saya menu yang tersedia pada OPAC mudah untuk  

pahami, sehingga memudahkan saya dalam pemakaiannya 
    

 

Accuracy (keakuratan) 

3 Menurut saya OPAC sudah menyajikan informasi yang benar dan 

akurat 
    

4 Menurut saya informasi yang disajikan OPAC sesuai dengan kata 

kunci yang saya masukan. 
    

 

Format (bentuk) 

5 Menurut saya, tampilan pada OPAC sudah tepat      

6 

 

Menurut saya, desain tampilan pada OPAC sangat menarik dan 

mudah di mengerti 
    

 

Ease of usea (kemudahan) 

7 Menurut saya, OPAC mudah digunakan untuk mencari 

keberadaan  buku yang saya inginkan 
    

8 Informasi yang disajikan OPAC mudah untuk saya pahami     

 

Timelines ( ketepatan waktu) 

9 Dengan adanya OPAC saya lebih cepat mendapatkan buku yang 

saya cari 
    

10 OPAC sangat cepat menyajikan informasi yang saya butuhkan     
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